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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bait Allah adalah pusat ibadah bagi bangsa Yahudi. Di sana mereka berjumpa 

dengan Allah. Allah yang selalu menuntun, membimbing, dan melindungi mereka dari 

segala bahaya. Di Bait Allah orang-orang Yahudi mempersembahkan kurban 

persembahan kepada Allah yang menjamin hidup mereka. Namun lama-kelamaan, 

praktik persembahan ini tidak lagi murni dan suci sebagaimana maksud dari pendirian 

Bait Allah yang direncanakan Daud. 

Kisah Penyucian Bait Allah yang diceritakan di dalam Yoh 2:13-25 

menampilkan pewahyuan diri Yesus sebagai Bait Allah Baru. Pemakluman-Nya itu 

diawali dengan tindakan mengusir para pedagang dan hewan-hewan kurban dari Bait 

Allah. Tempat kudus tempat berjumpa Allah dan manusia dijadikan sebagai “pasar” 

tempat berjualan dan praktik perdagangan yang merugikan dan memeras orang lain. 

Tindakan Yesus ini mau menunjukkan kemesiasan-Nya, sebab Ia datang dan 

membersihkan Bait Allah dari praktik keagamaan yang tidak murni lagi.  

Di dalam kebangkitan-Nya, Yesus menjadi Bait Allah Baru tempat di mana 

Allah dan manusia, Pencipta dan ciptaan-Nya bertatap muka. Yesus menjadi Bait Allah 

Baru yang menjadi tanda kehadiran Allah yang menuntun, membimbing, dan 

melindungi semua orang dari kejahatan dan kebinasaan. Tempat di mana orang tidak 
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lagi terikat dalam penyembahan kepada Allah dalam ruang tertentu melainkan 

bagaimana seseorang menyembah Allah di dalam Roh dan Kebenaran.  

5.2 Relevansi Pastoral 

5.2.1 Keterarahan Hati Kepada Allah 

Ibadah kepada Allah yang menjamin hidup manusia adalah sebuah kebaikan. 

Di sana kita bisa bertemu dengan Allah dan menyampaikan semua keluh kesah kepada-

Nya. Allah akan setia untuk mendengarkan umat-Nya. Tempat untuk berjumpa dengan 

Allah dari masa ke masa mengalami suatu perubahan. Dalam Perjanjian Lama, Orang-

orang Yahudi melakukan ibadah kepada Yahwe di dalam Bait Allah, karena di sana 

Allah berdiam, bersemayam, dan hadir bagi orang-orang Israel.  

 Dalam perjalanan waktu, Bait Allah sebagai tempat ibadah tidak digunakan 

murni sebagai tempat ibadah oleh para pemimpin di Bait Allah. Mereka menggunakan 

Bait Allah sebagai tempat untuk menimbun kekayaan dengan aturan-aturan yang 

menguntungkan mereka. Akhirnya ketika berziarah ke Bait Allah orang lebih sibuk 

dengan persembahan ataupun pajak dari pada kesiapan hati yang layak untuk 

menghadap Tuhan. 

 Yesus yang memaklumkan kehancuran dan pendirian kembali Bait Allah 

dengan pengusiran hewan kurban dari Bait Allah merupakan tindakan protes atas 

penghayatan keagamaan yang sangat dangkal itu. Orang-orang Israel, dengan aturan-

aturan yang dibuat oleh pemimpin di Bait Allah dihantar kepada sikap penghayatan 
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keagamaan yang kurang matang. Mereka hanya menyibukkan diri dengan kurban-

kurbannya dan tidak memberi perhatian kepada suasana hati mereka untuk menghadap 

Allah. Mereka berpikir bahwa hanya dengan mempersembahkan kurban sesuai dengan 

aturan merekapun akan dibenarkan dan diselamatkan. Tindakan Yesus yang 

menyucikan Bait Allah mau menunjukkan bahwa yang paling penting itu adalah sikap 

hati seseorang saat menghadap Allah bukan hewan kurban itu.  

 Praktik keagamaan semacam ini yang mana menekankan aturan-aturan 

terkadang terjadi dalam penghayatan keagamaan saat ini. Ada yang merasa bahwa 

keselamatan sudah terjamin karena ia melakukan perbuatan baik seperti memberi 

sumbangan kepada orang yang membutuhkan atau kepada Gereja, tetapi relasinya 

dengan Tuhan di dalam doa-doa tidak ada. Kemudian muncul hal lain bahwa adanya 

penghayatan iman yang kurang tepat dengan lebih mementingkan rutinitas di dalam 

praktik keagamaan. Ibadah dilihat sebagai sebuah rutinitas saja, tanpa mendalaminya; 

tanpa penghayatan yang mendalam dengan mempersiapkan hatinya.  

 Yesus menentang praktik keagamaan seperti ini yang lebih menekankan ritus-

ritusnya tanpa sikap hati atau disposisi batin yang utuh pada Tuhan. Ibadah tanpa 

hormat, tanpa sikap hati pantas, tanpa persiapan diri yang matang, dipaksakan 

sebenarnya suatu sikap yang tidak dikehendaki oleh Yesus. Yesus menghendaki agar 

manusia beribadah kepada Allah dalam roh dan kebenaran (Bdk. Yoh 4:23), artinya 
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bahwa beribadah yang benar tanpa syarat, tanpa berpikir tentang kurban, tanpa berpikir 

tentang pajak dan lainnya tetapi sungguh-sungguh mengarahkan hati kepada-Nya.  

Yesus menjadi Bait Allah Baru tempat manusia berjumpa dengan Allah dan 

sekali lagi kita tidak memerlukan hewan kurban. Hubungan manusia dengan Allah, 

keberadaan ciptaan di hadapan Pencipta serta pendekatan manusia kepada Allah di 

dalam Yesus, sama sekali tidak bergantung pada apa yang dibuat oleh manusia. Percaya 

(beriman) kepada Yesus kita diselamatkan. Percaya kepada Yesus berarti juga kita 

melakukan apa yang diajarkan-Nya kepada kita. 

5.2.2 Orang-orang Kristen Adalah Bait Allah di Dalam Kristus 

Bait Allah kini bukan lagi Bait Allah buatan tangan manusia yang sewaktu-

waktu akan hancur serta tidak abadi. Kini Yesus telah menjadi Bait Allah baru yang 

hidup yang tidak akan pernah mengalami kehancuran dan hilang. Yohanes di dalam 

injilnya menegaskan bahwa Bait Allah itu terarah kepada Pribadi Yesus dan Paulus di 

dalam tulisannya melihat bahwa Bait Allah itu adalah kumpulan orang-orang yang 

percaya kepada Kristus (Bdk. 1 Kor 3:16-17; 1 Kor 6:19).1 Penegasan Paulus kepada 

jemaat di Korintus bahwa mereka adalah Bait Allah yang terdapat dalam kalimat naos 

theou este yang berarti kamu (sekalian) adalah Bait Allah.2 Paulus tidak berbicara 

                                                             
1 Herman Lesmana, “Makna Bait Allah dalam 1 Korintus 3:16-17 dan Implikasinya Bagi Orang 

Percaya Masa Kini”, dalam JAFFRAY Vol. 12, No. 1, 2014, 128-156, hal 138. 
2 Ibid. 
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hanya untuk satu pribadi saja tetapi untuk banyak orang. Semua orang yang percaya 

adalah juga Bait Allah itu sendiri.  

Identitas orang Kristen sebagai Bait Allah tentu adalah sebuah keterpilihan. 

Identitas orang-orang Kristen sebagai Bait Allah, karena mengambil bagian di dalam 

Kristus. Kristus memilih setiap pribadi untuk bersatu di dalam tubuh-Nya dan menjadi 

Bait Allah. Setiap pribadi yang percaya kepada Kristus menjadi Bait Allah dan pribadi-

pribadi ada dalam kesatuan dengan Kristus sendiri sebagai Kepala. Sama seperti Bait 

Allah yang menjadi tempat kediaman Allah,3 maka orang-orang Kristen yang percaya 

kepada Kristus yang menjadi Bait Allah juga menjadi tempat kediaman Allah. Allah 

hadir di dalam diri setiap orang yang percaya kepada Kristus dan pribadi itu sendiri 

adalah Kudus. Oleh karena setiap pribadi menjadi tempat kediaman Allah, hendaknya 

kekudusan diri harus dipelihara. 

Identitas orang Kristen sebagai Bait Allah yang menjadi tempat kediaman 

kemuliaan Allah, menuntut suatu panggilan dan tugas yang baru. Sebagai Bait Allah, 

orang Kristen dituntut untuk menjaga kekudusan, karena di dalam dirinya Allah hadir; 

Allah berdiam di sana. Hendaknya praktik hidup yang saleh ditonjolkan, ditampakkan, 

dan dibagikan kepada semua orang. Hendaknya praktek hidup yang menyimpang, 

mengotori, dan menajiskan Bait Allah dijauhkan. Hendaknya kita sadar akan arti 

penting kesatuan dan nilai dari tubuh yang diciptakan Allah. Melalui diri setiap kita 

                                                             
3 Matthew Henry, Op. Cit., hal 121.  



6 

 

orang-orang yang percaya kepada Kristus dan juga yang menjadi Bait Allah, orang lain 

boleh merasakan dan berjumpa dengan Allah dan memuliakan-Nya.  
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